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Penulisan hukum ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
kesesuaian penyelesaian kredit bermasalah dengan pengalihan piutang (cessie) di
Bank KB Wilayah DKI Jakarta dengan KUHPerdata dan UU Jaminan Fidusia dan
bentuk pelindungan hukum yang diberikan kepada Bank dan debitur dalam
penyelesaian kredit bermasalah dengan pengalihan piutang (cessie) di Bank KB
Wilayah DKI Jakarta.

Penelitian dalam Penulisan hukum ini menggunakan jenis penelitian hukum
yuridis-empiris. Jenis data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder.
Analisis penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan diuraikan secara deskriptif
serta disusun secara sistematis agar pembaca dengan mudah memahami substansi
dari penelitian ini secara komprehensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian kredit bermasalah dengan
pengalihan piutang (cessie) di Bank KB sudah sesuai dengan KUHPerdata dan UU
Jaminan Fidusia. Upaya pelindungan hukum yang diberikan terdapat dua macam
yaitu pelindungan hukum preventif yang diperoleh dari Pasal 613 KUHPerdata,
Pasal 19 UU Jaminan Fidusia dan Pasal 7 Perjanjian Kredit Bank KB dengan
debitur dan pelindungan represif yang diperoleh dengan penyelesaian secara
litigasi. Kedua upaya pelindungan hukum ini masih kurang optimal melindungi
pihak Bank KB dan debitur
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LEGAL PROTECTION FOR PARTIES IN THE SETTLEMENT OF NON-
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ABSTRACT
By: Syifa Azzahra Syahira® dan Sa’ida Rusdiana*

This legal research aims to identify and analyze the conformity of resolving
problematic loans through the assignment of receivables (cessie) at KB Bank in the
DKI Jakarta region with the Civil Code and the Fiduciary Guarantee Law, as well
as the forms of legal protection provided to the bank and debtors in resolving
problematic loans through the assignment of receivables (cessie) at KB Bank in the
DKI Jakarta region.

This research employs a juridical-empirical legal research type. The types of
data used are primary data and secondary data. The analysis of this research is
conducted qualitatively and described descriptively, and systematically organized
so that readers can easily understand the substance of this research
comprehensively.

The results of the research show that the settlement of problematic loans
through the assignment of receivables (cessie) at KB Bank is in accordance with
the Civil Code and the Fiduciary Guarantee Law. There are two types of legal
protection efforts provided: preventive legal protection derived from Article 613 of
the Civil Code, Article 19 of the Fiduciary Guarantee Law, and Article 7 of the KB
Bank Credit Agreement with the debtor, and repressive protection obtained through
litigation. Both of these legal protection efforts are still insufficient to protect the
KB Bank and debtor.
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